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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sekarang ini banyak negara didunia menganut sistem perekonomian 

terbuka, dimana negara-negara yang ada didunia ini saling berhubungan satu sama 

lain dengan meningkatnya perekonomian internasional, sehingga tidak mungkin 

bagi suatu negara untuk tidak melakukan perdagangan nasional maupun 

internasional dengan negara lain. Ada banyak kesempatan yang dapat 

dimanfaatkan oleh negara-negara di dunia terutama negara-negara berkembang 

untuk meningkatkan perekonomiannya dengan cara melakukan perdagangan 

internasional (Darmanto, 2019). 

Perkembangan globalisasi yang semakin berkembang saat ini juga akan 

berdampak pada pergerakan orang, barang bahkan modal yang tidak dibatasi oleh 

ruang dan waktu, hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan  Dumairy (2004), 

bahwa globalisasi diartikan sebagai globalisasi kegiatan dan ikatan Ekonomi yang 

tidak mengenal batas negara. Globalisasi tidak hanya meliputi aspek komersial 

dan finansial, namun kini globalisasi juga telah memasuki  aspek manufaktur, 

pemasaran dan  sumber daya manusia (BNP2TKI, 2020). Migrasi dapat 

didefinisikan sebagai suatu bentuk perpindahan seorang ataupun sekelompok 

orang dari suatu wilayah geografis tertentu menyebrangi perbatasan politik dan 

atau administrasi dengan keinginan untuk tinggal dalam tempo waktu yang tak 

ditentukan atau untuk sementara di suatu tempat yang bukan daerah asalnya 

(IOM, 2010). 
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Saat suatu negara mengalami kemunduran ekonomi yang ditandai dengan 

pertumbuhan ekonomi yang rendah dan pertumbuhan populasi yang masih tinggi, 

maka tidak mungkin aktivitas perekonomian negara tersebut dapat menyerap 

tenaga kerja yang ada. Kondisi demikian, biasanya terjadi di negara-negara yang 

sedang berkembang. Untuk itu, banyak negara berkembang yang memanfaatkan 

migrasi ini untuk mengirimkan dan mempekerjakan sumber daya manusia (SDM) 

yang ada di negaranya. Selain untuk mengurangi pengangguran yang ada, negara-

negara tersebut juga mengharapkan aliran uang yang dihasilkan oleh para pekerja 

migran di luar negeri tersebut yang kemudian uang tersebut dikirimkan (transfer) 

ke dalam negeri (Perdede, 2016).  

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbanyak keempat 

di dunia setelah China, India, dan Amerika. Tingkat pertumbuhan penduduk yang 

tinggi ini terutama pada penduduk usia produktif tentu hal ini akan berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja yang ada di Indonesia (Afriska, 2019). Menurut 

data yang dipublikasi oleh World Development Bank (2019) dikatakan bahwa 

Indonesia sendiri memiliki sekitar 48,25 persen penduduk yang dikategorikan 

sebagai kelompok rentan (Vulnerable Employment). Adanya kelompok ini akan 

mengakibatkan ketimpangan distribusi pendapatan  di Indonesia (Afriska, 2019). 

Menurut Borjas (2016), distribusi pendapatan yang tidak merata akan 

menyebabkan mobilitas tenaga kerja ke daerah lain dengan tujuan memperoleh 

upah yang lebih tinggi. 

Sebenarnya migrasi di Indonesia telah terjadi selama puluhan bahkan 

ratusan tahun yang lalu. Namun, mengalami peningkatan yang tajam pada zaman 
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modern yaitu tahun 1960 dan 1970 hingga sekarang (IOM, 2010). Berdasarkan 

sektor, pada bulan Agustus 2021 sektor informal mendominasi dalam pekerjaan 

yang dilakukan di luar negeri yakni sebanyak 71 persen. Selain itu, perempuan 

memainkan peran penting dalam migrasi tenaga kerja Indonesia didatangi negeri. 

Pada bulan Agustus sebanyak 87 persen TKI merupakan tenaga kerja wanita 

(Pusdatin, 2021). 

Tabel 1.1 Penempatan Pekerja Migran Indonesia berdasarkan Jenis Kelamin 

Tahun 2014-2020 

Tahun Laki-Laki Perempuan % Laki-laki % Perempuan 

2014 186.244 243.630 43,3 56,7 

2015 108.970 166.767 39,5 60,5 

2016 89.059 145.392 38,0 62,0 

2017 78.258 184.641 29,8 70,2 

2018 84.665 198.975 29,8 70,2 

2019 85.316 191.237 30,8 69,2 

2020 22.673 90.500 20,0 80,0 

Sumber : Badan nasional penempatan dan perlindungan TKI, 2018 

Jumlah tenaga kerja perempuan yang bekerja di luar negeri terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan jumlah tenaga kerja 

perempuan ini disebabkan oleh adanya peningkatan permintaan tenaga kerja 

perempuan pada sektor domestik dan industri manufaktur di negara tujuan TKI, 

hal ini biasa disebut sebagai feminisasi TKI. Persentase tenaga kerja wanita 

Indonesia terus mengalami peningkatan ketimbang tenaga kerja laki-laki. Meski 

begitu, jumlah migran yang berasal dari Indonesia terus mengalami penurunan 

dari tahun ke tahun. Sebagiann besar tenaga kerja wanita bekerja sebagai domestic 

workers atau sebagai Asisten rumah tangga (ART) / Pembantu rumah tangga 

(PRT), babysitter, dan juga pengasuh orang lanjut usia. Alasan ekonomi lah yang 
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menjadi pendorong utama para migran melakukan migrasi internasional (IOM, 

2010). 

 

Gambar 1.1 Negara Utama Penempatan Migran Indonesia , 

(Sumber : BPN2TKI) 

Malaysia sebagai negara tujuan utama yang paling banyak diminati oleh 

TKI, baik itu secara ilegal maupun secara legal. Indonesia yang memiliki 

beberapa persamaan seperti etnis, bahasa dan budaya inilah yang membuat TKI 

dengan mudah beradaptasi dengan masyarakat Malaysia. Pemerintah Indonesia 

telah melarang TKI negara Indonesia untuk bekerja sebagai PRT di Malaysia. 

Meski demikian, Malaysia masih menjadi negara tujuan utama  para pekerja 

migran. Karena larangan ini, akibatnya banyak TKI yang melakukan migrasi 

ilegal ke Malaysia (IOM, 2010). 

Remitansi menjadi salah satu sumber pendanaan penting didunia karena 

nilai remitansi yang ada didunia memberikan dampak cukup besar dalam aliran 

masuk dan sumber keuangan yang ada di dunia (Darmanto, 2019). Menurut data 
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pada World Bank (2021) menunjukan bahwa remitansi dunia sebesar US$ 1.569 

milyar pada tahun 2000 dan selanjutnya menjadi US$1.926 milyar pada tahun 

2010 dan terus berfluktuasi hingga US$1.631miliar pada tahun 2019. Namun 

secara umum, nilai remitansi yang ada di dunia menunjukan adanya peningkatan. 

Remitansi ini memiliki dampak yang sangat besar khususnya bagi negara-negara 

berkembang.  

 

Gambar 1.2 Aliran Masuk Remitansi dan sumber keuangan lain di Dunia 

(Sumber : World Development Bank,2021) 

Jika dilihat dari aliran masuk sumber keuangan dunia, remitansi secara 

konsisten menduduki peringkat kedua sebagai sumber dana asing di negara- 

negara dunia terutama di negara berkembang setelah Foreign Direct Investment 

(FDI) (World Bank, 2021). Pada tahun 2009, remitansi dan sumber pendanaan 
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dibandingkan dengan sumber dana asing lainnya. Remitansi kembali mengalami 

penurunan pada tahun 2018. 

Tenaga kerja migran yang berada di luar negeri akan memberikan 

kontribusi bagi perekonomian baik negara asal maupun negara tujuan. Para 

migran akan memperbesar jumlah angkatan kerja di negara tujuan serta mereka 

juga akan membantu pembangunan melalui pengiriman uang penghasilan mereka 

di negara nya sendiri (IOM, 2010). Di banyak negara berkembang, dikarenakan 

aliran yang cukup substansial, selain pinjaman pemerintah dan investasi swasta, 

remitansi telah digunakan sebagai sumber pembiayaan eksternal (Nizar, 2013). 

Sebagai contoh negara India, India sebagai negara penerima remitansi terbesar di 

dunia yang menghasilkan remitansi sebesar US$ 71 miliar pada tahun 2013, nilai 

ini melebihi total aliran modal dalam bentuk pinjaman pemerintah (official capital 

flow) dan pinjaman swasta (private capital flow) . 

TKI di luar negeri memiliki daya tawar yang cukup tinggi (IOM, 2010). 

Menurut Remittance Patterns Report (2008) dalam Neraca Pembayaran  

Indonesia(NPI), arus masuk remitansi menyumbang 27 persen dari total nilai 

layanan, pendapatan, dan transfer lancar. Pendapatan dari remitansi Indonesia 

juga terus meningkat setiap tahunnya. Peningkatan remitansi ini dapat disebabkan 

oleh kenaikan upah di sejumlah negara  Asia (Singapura, Hong Kong, Makau) dan 

negara-negara Timur Tengah (Arab Saudi, Uni Emirate Arab, Bahrain, Qatar, 

Oman, Yordania, dan Suriah). 
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Pengiriman TKI ke luar negeri tidak hanya menjadi sumber pendanaan, 

tetapi juga mengurangi pengangguran (Hamida, 2013). Karena tenaga kerja di 

Indonesia yang tidak mendapatkan pekerjaan diperbolehkan bekerja di luar negeri. 

Hal ini tentunya akan meningkatkan pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan 

rumah tangga TKI dan keluarganya di daerah asal. Remitansi berdampak positif 

bagi daerah asal TKI (Wirastyani, Kanto, & Siahaan, 2016). Selain menurunkan 

angka pengangguran, penempatan TKI di luar negeri juga dapat membantu 

meningkatkan cadangan devisa setidaknya sebesar yang tercatat di neraca 

pembayaran Indonesia (NPI) (Aprillianan,2013). Remitansi TKI ini berasal dari 

lembaga formal dan informal. 

 

Gambar 1.3. Transaksi Berjalan Indonesia 

(Sumber :Neraca Pembayaran Indonesia (SEKI), 2021) 

Disebutkan dalam Neraca Pembayaran Indonesia bahwa. Remitansi yang 
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memungkinkan karena remitansi merupakan salah satu jenis kegiatan ekspor yaitu 

ekspor ke sektor jasa. Seperti ekspor lainnya, ekspor jasa juga memberikan 

pemasukan devisa bagi daerah asal. 

Uang yang dikirim TKI ke Indonesia membuat cadangan devisa yang ada 

di Indonesia menjadi naik, karena mata uang asing tersebut harus ditukar dengan 

rupiah. Menurut Bank Indonesia (2021), cadangan devisa atau yang sering disebut 

international reserves and foreign currency liquidity (RFCL) atau official reserve 

assets ialah seluruh aktiva luar negeri yang dikuasai oleh otoritas moneter dan 

dapat digunakan setiap waktu. Cadangan devisa tersebut digunakan untuk 

pembiayaan keseimbangan neraca pembayaran, sebagai stabilitas moneter dengan 

melakukan intervensi di pasar valuta asing dan lainnya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa cadangan devisa tersebut dimiliki oleh negara dan digunakan 

untuk menjaga stabilitas nilai tukar dan membiayai defisit anggaran.  

Nilai Tukar pada suatu negara merupakan salah satu indikator baik atau 

buruknya perekonomian negara tersebut. Semakin tinggi nilai tukar mata uang 

suatu negara terhadap negara lain, maka negara tersebut memiliki perekonomian 

yang lebih baik dari pada negara lain (Mishkin, 2008). Aliran masuk remitansi 

yang dihasilkan melalui transfer TKI di luar negeri, akan menyebabkan harga 

valuta asing menjadi turun, itu berarti nilai tukar mata uang rupiah terhadap mata 

uang asing menjadi lebih kuat. 

Jika transfer terjadi, cadangan mata uang asing di negara penerima 

meningkat, dan dengan demikian meningkatkan ketersediaan (penawaran) mata 
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uang asing di negara tersebut. Sebaliknya jika terjadi transmisi dari suatu negara 

akan mengurangi cadangan mata uang negara tersebut. Jika penawaran valas lebih 

besar dari pada penerima (Excess Supply), maka harga valas (kurs) akan turun dan 

sebaliknya, jika permintaan melebihi penawaran (Excess Demand), harga valas , 

nilai tukar (Exchange Rate) akan meningkat (Nizar, 2013). 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dibahas di atas maka 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini ialah Bagaimana pengaruh 

antara: 

 Remitansi terhadap Nilai Tukar Mata Uang Asing negara –negara utama 

penempatan TKI (Malaysia, Hongkong, Singapura, Arab Saudi, Brunei 

Darussalam, Oman, Korea Selatan, dan UAE) di Indonesia 

 Jumlah TKI yang bekerja di negara utama penempatan terhadap Nilai 

Tukar Mata Uang Asing negara –negara utama penempatan TKI 

(Malaysia, Hongkong, Singapura, Arab Saudi, Brunei Darussalam, Oman, 

Korea Selatan, dan UAE) di Indonesia 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

 Pengaruh antara Remitansi memiliki pengaruh terhadap Nilai Tukar Mata 

Uang Asing di Indonesia. 

 Pengaruh antara Banyaknya TKI memiliki pengaruh terhadap Nilai Tukar 

Mata Uang Asing di Indonesia 
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1.4 Manfaat Penelitian: 

Adapunn manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi pemerintah dan pembaca tentang Remitansi TKI didatangi negeri. 

1.4.2 Manfaat Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan terhadap referensi-

referensi tersebut sehingga dapat digunakan sebagai bahan pembanding atau 

referensi untuk  penelitian selanjutnya mengenai permasalahan yang diangkat 

dalam proposal ini. Serta  pertimbangan dan  keputusan dalam kaitannya dengan 

penempatan TKI ke luar negeri. 

1.4.3 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan perekonomian dan menjadi kajian ilmu Ekonomi, khususnya 

Ekonomi sumber daya manusia, tentang dampak remitansi terhadap nilai tukar 

mata uang asing di Indonesia. 
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